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ABSTRAK 

Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tomat Ceri (Solanum 

lycopersicum L. var. cerasiforme) yang Dipupuk dengan Residu 

Media Pemeliharaan Larva Black Soldier Fly (BSF) 

ANDREA ALEZANDRA FERDINANDUS 

Konsumsi tomat ceri di Indonesia meningkat karena kesadaran akan manfaat 

kesehatannya. Namun, ketersediaannya masih terbatas karena penerapan teknik 

budidaya yang belum optimal, terutama dalam hal pemupukan. Kasgot, yang 

merupakan residu dari media pemeliharaan larva Black Soldier Fly (BSF), 

berpotensi sebagai pupuk organik alternatif dengan nilai nutrisi baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari pertumbuhan vegetatif tanaman tomat ceri yang 

dipupuk dengan residu media pemeliharaan larva Black Soldier Fly (BSF). 

Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan lima perlakuan dan enam ulangan, meliputi: pupuk komersil (K+), 

tanpa pupuk (K-), dan tiga dosis kasgot: 35,32 g (P1), 70,65 g (P2), dan 141,3 g 

(P3). Parameter yang diukur adalah kadar CNPK kasgot, tinggi tanaman, jumlah 

dan lebar daun, panjang akar, berat basah, suhu, kelembaban tanah, dan pH tanah. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode One-Way ANOVA SPSS pada taraf 

signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan residu media 

pemeliharaan larva Black Soldier Fly (BSF) memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat ceri. Hasil CNPK yang telah diuji pada 

kasgot adalah 41,49% untuk C, 2,58% untuk N, 0,66% untuk P, dan 0,74% untuk 

K. Kasgot dengan perlakuan P1 memberikan hasil yang terbaik yaitu tinggi 

tanaman 75,23 cm, jumlah daun 65,33 helai, lebar daun 3,98 cm, panjang akar 34,20 

cm dan berat basah 23,26 gram. 

 

Kata kunci: Black Soldier Fly, Kasgot, Pupuk organik, Tomat ceri 
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ABSTRACT 

Vegetative Growth of Cherry Tomato Plants (Solanum lycopersicum 

L. var. cerasiforme) Fertilized with Residue of Black Soldier Fly 

(BSF) Larvae Rearing Media 

ANDREA ALEZANDRA FERDINANDUS 

Cherry tomato consumption in Indonesia is increasing due to awareness of its 

health benefits. However, its availability is still limited due to the suboptimal 

application of cultivation techniques, especially in terms of fertilization. Kasgot, 

which is the residue from the rearing medium of Black Soldier Fly (BSF) larvae, 

has the potential as an alternative organic fertilizer with good nutritional value. 

This research aims to study the vegetative growth of cherry tomato plants fertilized 

with Black Soldier Fly (BSF) larval rearing media residues. The research was 

conducted experimentally using a completely randomized design (CRD) with five 

treatments and six replications, including: commercial fertilizer (K+), no fertilizer 

(K-), and three doses of kasgot: 35,32 g (P1), 70,65 g (P2), and 141,3 g (P3). 

Parameters measured were cassava CNPK content, plant height, leaf number and 

width, root length, wet weight, temperature, soil moisture, and soil pH. Data 

analysis was conducted using the One-Way ANOVA method of SPSS at the 5% 

significance level. The results showed that the use of Black Soldier Fly (BSF) larvae 

rearing media residues influenced the vegetative growth of cherry tomato plants. 

The CNPK results that have been tested on kasgot are 41,49% for C, 2,58% for N, 

0,66% for P, and 0,74% for K. Kasgot with P1 treatment gives the best results, plant 

height 75,23 cm, number of leaves 65,33 strands, leaf width 3,98 cm, root length 

34,20 cm and wet weight 23,26 grams. 

 

Keywords: Black Soldier Fly, Kasgot, Organic fertilizer, Cherry tomatoes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

     Tomat ceri (Solanum lycopersicum L. var. cerasiforme), merupakan 

varietas kecil dari tomat dengan ukuran bulat kecil dan rasa yang manis. 

Meskipun berukuran kecil, tomat ceri kaya akan nutrisi seperti vitamin C, 

likopen, dan serat. Seiring dengan popularitas buah-buahan kecil yang 

praktis untuk konsumsi, tomat ceri telah menjadi pilihan utama dalam 

berbagai hidangan dan sebagai camilan sehat. Di Indonesia, tingkat 

konsumsi tomat ceri cenderung meningkat sejalan dengan kesadaran 

masyarakat akan manfaat kesehatan dan kenikmatan buah ini. Namun, 

ketersediaan tomat ceri di pasar lokal masih terbatas, sehingga Indonesia 

terpaksa melakukan impor sebesar 3.128 kg senilai US$ 5.794 untuk 

memenuhi kebutuhan, dan impor ini terus meningkat setiap tahunnya 

(Safa’ah & Ardiarini, 2018). 

     Budidaya tomat ceri di Indonesia menghadapi sejumlah permasalahan, 

dan salah satu di antaranya adalah ketidaktepatan dalam menerapkan 

teknik budidaya. Beberapa langkah kunci yang harus diperhatikan dalam 

budidaya tomat ceri mencakup persiapan lahan, pemilihan varietas yang 

cocok, penggunaan benih berkualitas, penyiraman yang memadai, dan 

pemupukan yang sesuai. Menurut Kalsumy & Nihayati (2018), salah satu 

tantangan teknis yang dihadapi dalam budidaya tomat ceri adalah 

kurangnya pemupukan selama fase pertumbuhannya. 

     Pemberian nutrisi yang optimal untuk tomat ceri melibatkan 

pemahaman mendalam tentang kebutuhan nutrisi tanaman. Proses 

pemupukan mencakup unsur-unsur utama seperti nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K), serta elemen mikro seperti zat besi, mangan, dan seng. 

Penggunaan pupuk organik dapat memberikan sejumlah manfaat yang 

beragam, karena bahan organik dalam tanah berperan dalam memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah. Menurut Raksun (2016), penggunaan pupuk 
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organik secara positif memengaruhi ketersediaan nutrisi, pertumbuhan, 

dan produktivitas tanaman. Salah satu cara pemanfaatan pupuk organik 

yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan sisa residu dari 

maggot (kasgot). 

     Kasgot (bekas maggot) merupakan hasil sisa dari proses biokonservasi 

limbah organik dengan menggunakan larva BSF yang dapat dimanfaatkan 

sebagai medium tanam dalam kegiatan pertanian (Ambarningrum et al., 

2020). Keberadaan kasgot sangat bermanfaat bagi tanaman karena 

mengandung asam amino, enzim, mikroorganisme, dan hormon yang tidak 

dapat ditemukan pada jenis pupuk organik lainnya. Selain itu, kasgot juga 

menyediakan nutrisi esensial yang diperlukan oleh tanaman seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), dan karbon (C) organik (Triwijayani 

et al., 2023). Kasgot yang berasal dari limbah katering, wortel, dan lobak 

memiliki komposisi C-Organik sekitar 42,48 - 49,96%, rasio C/N sekitar 

20,84 - 24,46%, serta kandungan unsur hara nitrogen (N) sekitar 2,04%, 

fosfor (P) sekitar 0,39 - 5,34%, dan kalium (K) sekitar 3,13 - 3,47% 

(Pathiassana et al., 2020). Sementara itu, kasgot yang dihasilkan dari 

campuran 80% limbah sayuran dan 20% limbah buah memiliki kandungan 

C-Organik sekitar 39,08%, kadar air sekitar 3,74%, serta kandungan unsur 

hara fosfor (P) sekitar 3,05% dan kalium (K) sekitar 7,56% (Nirmala et al., 

2020). 

     Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Musadik & Agustin 

(2021), hasil menunjukkan bahwa pemanfaatan kasgot dari limbah nasi 

dengan proporsi sebanyak 10% sebagai media tanam menghasilkan kinerja 

tanaman kailan yang paling optimal dibandingkan dengan variasi kasgot 

limbah lainnya. Hasil tersebut mencakup tinggi tanaman kailan sebesar 

28,93 cm, jumlah daun sekitar 12,44 helai, diameter batang mencapai 6,96 

cm, bobot daun panen sekitar 69,22 cm, panjang akar sekitar 33,42 cm, 

dan bobot akar sekitar 27,42 cm. Selain itu, penelitian lain oleh Fauzi et al. 

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan kasgot dengan dosis 100 g/ 3 kg 

tanah memberikan hasil terbaik dalam pertumbuhan tanaman sawi. 
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Parameter pertumbuhan ini mencakup tinggi tanaman sekitar 38,03 cm, 

luas daun sekitar 36 cm2, dan bobot basah tanaman sekitar 220 g. 

     Berdasarkan konteks tersebut, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi 

penggunaan sisa residu magot (kasgot) sebagai pupuk organik bagi 

pertumbuhan tanaman dengan mengangkat judul penelitian yaitu 

“Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tomat Ceri (Solanum lycopersicum 

L. var. cerasiforme) yang Dipupuk dengan Residu Media 

Pemeliharaan Larva Black Soldier Fly (BSF)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kandungan karbon, nitrogen, fosfor dan kalium (CNPK) 

yang terkandung dalam residu media pemeliharaan larva BSF (kasgot) 

sebagai pupuk? 

2. Apakah pemberian residu media pemeliharaan larva BSF (kasgot) 

sebagai pupuk memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman tomat ceri (Solanum lycopersicum L. var. cerasiforme)? 

3. Pemberian residu media pemeliharaan larva BSF (kasgot) dengan 

dosis manakah yang terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

tomat ceri (Solanum lycopersicum L. var. cerasiforme)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana kandungan karbon, nitrogen, fosfor dan 

kalium (CNPK) yang terkandung dalam residu media pemeliharaan 

larva BSF (kasgot). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian residu media pemeliharaan larva 

BSF (kasgot) sebagai pupuk terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

tomat ceri (Solanum lycopersicum L. var. cerasiforme). 

3. Mengetahui pemberian dosis residu media pemeliharaan larva BSF 

(kasgot) yang terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat 

ceri (Solanum lycopersicum L. var. cerasiforme). 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

     Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa pemberian sisa media 

pemeliharaan larva Black Soldier Fly (BSF) berpotensi meningkatkan laju 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat ceri (Solanum lycopersicum L. var. 

cerasiforme) karena mengandung kadar yang cukup dari unsur karbon, 

nitrogen, fosfor dan kalium (CNPK) yang bermanfaat bagi pertumbuhan 

tanaman. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini memberikan peluang untuk 

mengembangkan keterampilan penelitian, analisis data, serta 

pemecahan masalah, sekaligus meningkatkan pengetahuan di bidang 

pertanian dan pemupukan organik. 

2. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam mengeksplore budidaya tanaman tomat ceri dengan 

memanfaatkan residu media pemeliharaan larva (kasgot) BSF sebagai 

pupuk alternatif. 

3. Bagi Pendidikan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

penelitian lanjutan, mendorong perguruan tinggi dan institusi 

pendidikan untuk menjelajahi lebih lanjut aplikasi praktis dan potensi 

pengembangan teknologi pertanian berkelanjutan. 



45 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

5.1. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pertumbuhan 

Vegetatif Tanaman Tomat Ceri (Solanum lycopersicum L. var. cerasiforme) 

yang Dipupuk dengan Residu Media Pemeliharaan Larva Black Soldier 

Fly (BSF) didapatkan kesimpulan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil pengujian kandungan kimia terhadap residu media 

pemeliharaan larva Black Soldier Fly (BSF) dapat dinyatakan bahwa 

kandungan hara CNPK pada pupuk kasgot memenuhi standar baku 

mutu pupuk organik yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pertanian 

No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Sehingga residu media 

pemeliharaan larva black soldier fly (BSF) ini layak digunakan sebagai 

pupuk organik dan mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman tomat 

ceri. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian residu media 

pemeliharaan larva BSF (kasgot) sebagai pupuk terbukti menunjang 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat ceri (Solanum lycopersicum L. 

var. cerasiforme). 

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

pemberian residu media pemeliharaan larva BSF (kasgot) dengan dosis 

35,32 gram (P1) memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman tomat ceri (Solanum lycopersicum L. var. 

cerasiforme) dengan tinggi tanaman 75,23 cm, jumlah daun 65,33 

helai, lebar daun 2,82 cm, panjang akar 34,20 cm, dan berat basah 

23,26 gram. 
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5.2. Saran 

     Terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya dapat mencoba menggunakan residu media 

pemeliharaan larva Black Soldier Fly (BSF) yang diberi pakan lain 

selain yang digunakan dalam penelitian ini. Variasi jenis pakan dapat 

mempengaruhi komposisi nutrisi dalam residu, sehingga dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dosis optimal 

penggunaan residu media pemeliharaan larva Black Soldier Fly (BSF) 

sebagai pupuk. Penting untuk menentukan rentang dosis yang lebih 

spesifik guna menghasilkan pertumbuhan terbaik. Dengan ini, 

penggunaan pupuk kasgot dapat dioptimalkan untuk efisiensi dan 

efektivitas yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mencoba untuk melanjutkan penelitian 

hingga fase pertumbuhan generatif, yaitu sampai tanaman mulai 

berbunga dan berbuah. Hal ini akan memberikan informasi lebih 

komprehensif mengenai efek pupuk kasgot tidak hanya pada fase 

vegetatif, tetapi juga pada fase reproduktif tanaman, sehingga dapat 

menilai potensi pupuk kasgot secara keseluruhan dalam siklus hidup 

tanaman. 
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